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P U T U S A N 

Nomor 576/Pdt.G/2024/PA.Tbn 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

PENGADILAN AGAMA TUBAN 

Me meriksa dan  men gadili perkara perdata aga ma pada tin gkat perta ma telah  

menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai Gugat antara:  

PENGGUGAT , NIK 3523036006900001 , te mpat dan  tanggal lahir Tu ban , 

20 Juni 1990, agama Islam, pen didikan  S1, pekerjaan  xxxx 

xxxxxx, bertempat tinggal di KABUPATEN TUBAN; 

 Penggugat; 

Lawan 

TERGUGAT , NIK, te mpat dan  tan ggal lahir Tuban , 15 November 1989, 

agama Islam, pen didikan  S1, pekerjaan  xxxx xxxxxx,  

bertempat tinggal di KABUPATEN TUBAN; 

 Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebu t; 

Telah mempelajari berkas perkara; 

DUDUK PERKARA 

Bah wa Pen ggugat den gan  su rat gu gatann ya tan ggal 07 Maret 2024 yang 

didaftarkan  di Kepaniteraan  Pen gadilan  Agama  Tu ban , No mor 

576/Pdt.G/2024/PA.Tbn  tanggal 07 Maret 2024 , den gan dalil -dalil sebagai 

berikut: 

1.  Bah wa, Pen ggu gat te lah  menikah  dengan  Tergu gat pada tan ggal 13 Juni 

2018, yan g dicatat Pegawai Pen catat Nikah  pada KUA xxxxxxxxx xxxxxxxx, 

xxxxxxxxx xxxxx, sesu ai Ku tipan  Akta Nikah  Nomor: 0175/005/V I/2018 

tertan ggal 13 Juni 2018 dan  pada saat pernikahan  berlan gsun g  Pen ggu gat 

berstatu s Perawan dan Tergugat berstatus Jejaka;  

2.  Bah wa, setelah  akad n ikah , Pen ggu gat dan  Tergu gat h idu p bersama sebagai 

suami istri dengan  men gambil te mpat di ru mah  orang tua Pen ggugat selama  

5 tahun  2 bu lan  (Bada Dukhul), dan  telah  dikaruniai seorang an ak Laki -Laki, 
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bern ama XXXXXXX u mu r 5 tahun , Kelahiran  Tu ban  19 Maret 2019 saat in i 

anak tersebu t tinggal bersama Penggugat;  

3.  Bah wa, ru mah  tan gga Penggu gat dan  Tergugat berjalan  ru kun dan  harmon is, 

tetapi sejak Maret 2022 an tara Penggu gat dan  Tergugat serin g terjadi 

perselisih an  dan  pertengkaran  yang disebabkan  Tergugat setiap me mpun yai 

pen ghasilan  h anya sebagian  kecil saja yang diberikan  kepada Pen ggu gat 

sehingga Tergugat tidak bisa mencukupi kebutuhan rumahtan gga;  

4.  Bah wa, akibat perselisihan  dan  perten gkaran  tersebu t, sejak Agu stu s 2023 

Tergu gat menin ggalkan  Penggugat dan  sekarang Tergu gat tin ggal diru mah  

orangtu a Tergu gat di KABUPATEN  TUBAN , akibatn ya Pen ggugat dan  

Tergu gat terjadi pisah  tempat tin ggal, yang h ingga kin i sudah  berjalan  selama  

7 bulan;  

5.  Bah wa, 1 (satu ) anak Laki -Laki, bern ama XXXXXXX u mu r 5 tahun , Kelahiran  

Tu ban  19 Maret 2019 saat in i tin ggal bersama  Penggugat, n amun  Pen ggu gat 

merasa kwatir jika Tergu gat min ta h ak asuh  an ak tersebu t sedan gkan  

Tergu gat tidak pern ah  pedu li terh adap tu mbuh  kemban g an ak tersebu t, dan  

Pen ggu gat sebagai seorang Ibu  mempunyai kasih  sayan g layakn ya seoran g 

ibu  terhadap an ak, maka san gat patu t bila Pen ggugat yan g berh ak 

me melihara anak tersebu t daripada  Tergu gat yan g tidak bertan gung Jawab 

terhadap tumbuh kembang anak tersebu t;  

6.  Bah wa, 1 (satu ) anak Laki -Laki, bern ama XXXXXXX u mu r 5 tahun , Kelahiran  

Tu ban  19 Maret 2019, me mbu tuhkan  seoran g ibu  yang dapat me melih ara 

mengasuh  dan  bertan gungjawab terh adap tu mbuh  kemban g anak tersebu t, 

maka sangat beralasan dan patut bila Penggugat yang ditetapkan  

7.  Bah wa, selama berpisah  te mpat tinggal tersebu t Pen ggu gat dan  Tergu gat 

telah berusaha damai, tetapi tidak berhasil;  

8.  Bah wa, berdasarkan  fakta -fakta di atas, maka gu gatan  Pen ggugat te lah  

me menuhi keten tu an  Pasal 19 hu ruf f Peratu ran  Pemerin tah  No. 9 Tahun  

1975 jo. Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam;  

9.  Bah wa, perkawinan  (ru mah  tan gga) yan g demikian  menu ru t Pen ggugat su lit  

dipertahan kan karena kebah agiaan  yang menjadi tu ju an  perkawinan  

(beru mah  tangga) su lit d icapai. Un tu k men gakhiri perkawin an  tersebu t 

Pen ggu gat bermaksud menggugat cerai terh adap Tergugat di depan  sidan g 

Pengadilan Agama Tuban;  
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10. Bah wa, Pen ggu gat sanggu p me mbayar selu ruh  biaya yan g timbul akibat 

perkara in i;  

Berdasarkan  dalil -dalil tersebu t di atas, Pen ggugat moh on  kepada Ketua 

Pen gadilan Agama Tu ban  untu k me man ggil para pih ak, me meriksa dan 

mengadili serta menjatuhkan putusan yang amarn ya berbunyi sebagai berikut: 

Primer: 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;  

2. Menjatuhkan  talak satu  bain  su gh ro Tergu gat (TER GU GAT) terh adap 

Penggugat (XXXXXXX );  

3. Menetapkan  1 (satu ) an ak Laki -Laki, berna ma XXXXXXX  u mu r 5 tahun , 

Kelah iran  Tu ban  19 Maret 2019, dalam asuh an  dan  Pemeliharaan  

Penggugat;  

4. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;  

Subsider: 

Atau  apabila Pen gadilan  Agama  berpendapat lain , mohon  pu tu san  yang 

seadil-adilnya;  

Bah wa pada persidangan  yang telah  ditetapkan  Penggu gat te lah  datang 

mengh adap di persidangan , sedan gkan  Tergu gat tidak datan g men gh adap di 

persidan gan dan tidak men yu ruh orang la in un tu k men ghadap sebagai 

wakil/kuasan ya yang sah , meskipun berdasarkan  Su rat Pan ggilan  (relaas) yang 

dibacakan  di persidan gan , Tergu gat te lah  dipanggil secara resmi dan  patu t, 

sedangkan  tidak tern yata bah wa tidak datangn ya Tergu gat tersebu t disebabkan  

oleh suatu alasan yang sah; 

Bah wa Majelis Haki m telah  men asehati Penggugat agar berf ikir un tuk 

tidak bercerai den gan Tergu gat, tetapi Pen ggugat tetap pada dalil -dalil 

gugatannya untuk bercerai dengan Tergugat; 

Bah wa perkara in i tidak dapat dimediasi karen a Tergu gat tidak pern ah 

datan g men ghadap meskipun  telah  dipan ggil secara res mi dan  patu t, selanju tnya 

dimulai pemeriksaan  dengan  me mbacakan  su rat gu gatan  Pen ggu gat yan g 

maksud dan tujuannya tetap dipertah ankan oleh Penggugat; 

Bah wa Pen ggugat un tuk me mbu ktikan  dalil-daliln ya, te lah  mengaju kan 

bukti-bu kti berupa: 

A. Surat 

1. Fotokopi Ku tipan Akta Nikah , Nomor 0175/005/VI/2018, tan ggal 13 Juni 
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2018, yan g dikeluarkan  oleh  Kepala KU A xxxxxxxxx xxxxxxxx, xxxxxxxxx 

xxxxx, bermeterai cu kup, te lah  din azegelen  dan  cocok den gan  aslinya, 

lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.1; 

2. Fotokopi Kartu  Tanda Pen dudu k atas n ama PEN GGU GAT, NIK  

3523036006900001, yan g dikeluarkan  oleh  Kepala Dinas Kepen dudu kan 

dan  Pen catatan  Sipil xxxxxxxxx xxxxx, bermeterai cu kup, te lah 

din azegelen dan  cocok dengan  aslin ya, lalu  oleh  Ketu a Majelis diberi 

tanda P.2; 

3. Fotokopi Ak ta Kelahiran  atas n ama  XXXXXXX, yan g dikeluarkan  oleh 

Kepala Din as Kepen dudu kan  dan  Pencatatan  Sipil xxxxxxxxx xxxxx, 

bermeterai cuku p, telah  dinazegelen dan cocok dengan aslin ya, lalu  oleh 

Ketua Majelis diberi tanda P.3; 

B.  Saksi: 

1. SAKSI 1, u mu r 42 tahun , agama Islam, pen didikan  SLTA, pekerjaan 

xxxxxxxxx, bertempat tinggal di xxxxx xxxxxx, xxxxx xxxxx, xxxx 

xxxxxxxxxxx, xxxxxxxxx xxxxxxxxx, xxxxxxxxx xxxxx, di bawah 

sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut:  

- Bah wa saksi men genal Pen ggugat dan Tergu gat, karena saksi 

adalah kakak ipar; 

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri yang sah; 

- Bah wa Penggu gat dan  Tergu gat te lah  pern ah  h idu p rukun  h idup 

bersama sebagai su ami istri dengan  men gambil tempat di ru mah  

orang tua Penggugat selama 5 tahun; 

- Bah wa ru mah  tan gga Penggugat dan  Tergugat sering terjadi 

perselisih an  dan  perten gkaran  karena Tergu gat tidak ma mpu  

mencukupi kebutuhan rumah  tangga; 

- Bah wa Pen ggugat dan  Tergugat te lah  berpisah  te mpat tin ggal 

selama 7 (tu juh) bulan ; 

- Bah wa selama  berpisah  Pen ggugat dan  Tergu gat tidak pernah  lagi 

saling berkomunikasi dan mengunjungi; 

- Bah wa keluarga Pen ggu gat telah  beru saha men damaikan , n amun  

usaha tersebu t tidak berhasil; 

- Bahwa saksi tidak sanggup mendamaikan Penggugat dan Tergugat ; 
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 5 dari 14 halaman, putusan Nomor 576/Pdt.G/2024/PA.Tbn 

- Bah wa Pen ggugat dan  Tergugat selama perkawin annya dan  telah  

dikaruniai seorang an ak laki -laki, bern ama XXXXXXX  u mu r 5 tahun , 

saat in i anak tersebu t tinggal bersama Penggugat; 

- Bah wa selama  tin ggal bersama Pen ggu gat, an ak tersebu t tu mbuh  

kemban g dengan baik dan tidak terlantar; 

- Bah wa Pen ggugat seh ari -hari men jalakan  kewajiban  agama serta  

tidak gampan g emosional dan marah ; 

2. SAKSI 2 , u mu r 56 tahun , agama Islam, pen didikan  SLTA, pekerjaan  xxx 

xxxxx xxxxxx, bertempat tin ggal di KABU PATEN TU BAN, di bawah 

sumpahnya memberikan keterangan sebagai berikut:  

- Bah wa saksi men genal Pen ggugat dan Tergu gat, karena saksi 

adalah ibu kandung; 

- Bah wa Pen ggugat dan  Tergu gat adalah  su ami istri s ah  dan  hidup 

bersama sebagai su ami istri dengan  men gambil tempat di ru mah  

orang tua Penggugat selama 5 tahun; 

- Bah wa ru mah  tan gga Penggugat dan  Tergugat sering terjadi 

perselisih an  dan  perten gkaran  karena Tergu gat tidak ma mpu  

mencu kupi kebu tuh an ru mah  tan gga, akibatn ya Pen ggu gat dan  

Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama 7 (tu juh) bulan; 

- Bah wa selama  berpisah  Pen ggugat dan  Tergu gat tidak pernah  lagi 

saling berkomunikasi dan mengunjungi; 

- Bah wa keluarga Pen ggu gat telah  beru saha men damaikan , n amun  

usaha tersebu t tidak berhasil; 

- Bahwa saksi tidak sanggup mendamaikan Penggugat dan Tergugat ; 

- Bah wa Pen ggugat dan  Tergugat selama perkawin annya dan  telah  

dikaruniai seorang an ak laki -laki, bern ama XXXXXXX  u mu r 5 tahun , 

saat in i anak tersebu t tinggal bersama Penggugat; 

- Bah wa selama  tin ggal bersama Pen ggu gat, an ak tersebu t tu mbuh  

kemban g dengan baik dan tidak terlantar; 

- Bah wa Pen ggugat seh ari -hari men jalakan  kewajiban  agama serta  

tidak gampan g emosional dan marah; 

Bah wa Pen ggugat te lah  men yampaikan  kesimpu lan  yan g isin ya 

sebagaimana telah termu at dalam berita acara sidang; 
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pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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Bah wa un tu k me mpersingkat u raian  pu tusan  in i, segala yn g tercatat 

dalam berita acara sidang merupakan  bagian  yan g tak terpisah kan  dari pu tu san  

in i; 

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimban g, bah wa maksu d dan  tu juan  gu gatan  Penggu gat adalah 

sebagaimana telah diuraikan di atas; 

Menimban g, bah wa tern yata Tergu gat tidak datan g men ghadap di 

persidan gan dan  tidak pula men yu ruh orang lain  un tuk men ghadap sebagai 

wakil/kuasan ya yan g sah , meskipun  berdasarkan  Su rat Pan ggilan  (relaas) n omor 

576/Pdt.G/2024/PA.Tbn  yang dibacakan  di persidan gan , Tergu gat te lah  dipan ggil 

secara res mi dan  patu t, sedangkan  tidak ternyata bah wa tidak datan gnya 

Tergugat tersebu t disebabkan oleh suatu alasan yang sah; 

Menimban g, bah wa Tergugat yan g telah  dipan ggil secara resmi dan 

patu t akan  tetapi tidak mengh adap persidangan , h aru s din yatakan  tidak h adir dan  

gugatan  Penggu gat tersebu t h aru s diperiksa secara verstek, vide Pasal 125 ayat 

(1) HIR; 

Pokok Perkara 

Menimban g, bah wa yang menjadi alasan perceraian dalam gu gatan 

Pen ggu gat adalah  an tara Penggugat dan  Tergugat sering terjadi perselisih an  dan  

pertan gkaran  disebabkan  Tergu gat setiap mempun yai pengh asilan  h anya 

sebagian  kecil saja yang diberikan  kepada Pen ggu gat sehin gga Tergugat tidak 

bisa men cuku pi kebu tuh an  ru mah tangga, dan  telah  berpisah  tempat tinggal 

selama 7 (tu juh ) bulan  dan  selama itu  pula su dah  tidak ada komunikasi apalagi 

menjalankan kewajiban sebagaiman a layaknya suami-istri; 

Analisis Pembuktian 

Menimban g, bah wa meskipun Tergu gat dianggap men gakui atau 

setidak-tidakn ya tidak me mban tah  dalil -dalil gu gatan  Penggugat, karen a 

Tergu gat tidak pernah  h adir d i persidangan , n amun  karena perkara in i perkara 

perceraian , maka Pen ggugat tetap diwajibkan  un tu k me mbu ktikan  alasan -alasan  

perceraiann ya dengan mengajukan alat-alat bukti yang cukup;  

Menimban g, bah wa berdasarkan  Pasal 163 HIR jo. Pasal 1685 KUH  

Perdata, Penggugat berkewajiban untuk membuktikan hal tersebu t di atas; 
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Menimban g, bah wa Pen ggugat un tu k me mbuktikan  dalil -dalilnya telah 

mengajukan bukti surat P.1 sampai dengan P.2 serta saksi-saksi; 

Menimban g, bah wa bu kti P .1 dan  P .2 telah  me menuhi syarat formil dan 

materiil sebagai akta  oten tik, o leh  karena itu  me mpun yai kekuatan  pe mbu ktian  

yang sempu rn a  dan  men gikat sesu ai Pasal 165 H IR  jo. Pasal 1870 KUHPerdata, 

membuktikan bahwa: 

- Pen ggu gat beragama  Islam, menikah  dengan  Tergu gat secara Islam, dan  

berte mpat tin ggal di wilayah  yu risdiksi Pen gadilan  Agama Tuban . Dengan  

de mikian , perkara in i merupakan  kompetensi absolu t dan  relatif  Pen gadilan  

Agama Tu ban  un tuk memeriksa dan  menyelesaikannya (vide  Pasal 2, Pasal 

49, Pasal 73 ayat (1) Un dan g -Un dan g Nomor 7 Tahun  1989 ten tan g 

Peradilan  Agama sebagaiman a telah  diu bah  den gan  Un dan g -Un dang No mor 

3 Tahun  2006 dan  peru bah an  kedu a den gan  Undan g -Undan g Nomor 50  

Tahun 2009, dan Pasal 132 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam; 

- Pen ggu gat dan  Tergugat adalah  suami  istri sah , menikah  pada tan ggal 13 

Juni 2018 di KU A xxxxxxxxx xxxxxxxx, xxxxxxxxx xxxxx , h al tersebu t sesuai 

keten tuan  Pasal 7 ayat (1) Ko mpilasi Hu ku m Islam. Den gan  demikian , 

Pen ggu gat sebagai persona standi in judicio  me miliki legal standing sehingga 

Pen ggu gat dapat dinyatakan  sebagai pihak yang me mpun yai h ak dan  

berkepen tin gan dalam perkara in i; 

Menimban g, bah wa bu kti P .3 (fotokopi Akta Kelah iran) te lah  me menuhi 

syarat formil dan materiil sebagai akta au ten tik, o leh  karen a itu  me mpun yai 

keku atan  pembu ktian  yan g sempu rn a  dan  mengikat sesu ai Pasal 165 HIR  jo. 

Pasal 1870 KUH Perdata, me mbu ktikan  bah wa Penggugat den gan  Tergu gat te lah  

dikarunia anak bernama XXXXXXX , lahir di Tuban tanggal 19 Maret 2019;  

Menimban g, bah wa 2 (dua) saksi Penggu gat, adalah  keluarga atau 

orang dekat Pen ggu gat dan  atau  Tergu gat sesu ai dengan  Pasal 22 ayat (2)  

Peratu ran  Pemerin tah  Nomor 9 Tahun  1975 jo. Pasal 134 Kompilasi Huku m 

Islam dan  su dah  dewasa serta sudah  disu mpah , sehin gga me menuhi syarat 

formal sebagaimana diatur dalam Pasal 145 HIR; 

Menimban g, bah wa keteran gan  2 (du a) saksi Pen ggugat men genai 

hubungan  Pen ggugat dan  Tergu gat serta mengen ai keadaan  ru mah  tan gga 

Pen ggu gat dan  Tergugat, adalah  fakta yan g pern ah  dilihat dan  didengar 

lan gsun g dan  relevan  dengan  dalil yan g h aru s dibu ktikan  oleh  Pen ggu gat oleh  
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karena itu  keterangan  saksi tersebu t te lah  me menuhi syarat materiil 

sebagaiman a telah  diatu r dalam Pasal 171 HIR  seh ingga keterangan  saksi 

tersebu t memiliki kekuatan pembuktian dan dapat diterima sebagai alat bukti; 

Menimban g, bah wa keteran gan 2 (du a) saksi Pen ggu gat bersesu aian 

dan  cocok an tara satu  dengan  yan g lain , o leh  karen a itu  keterangan  dua orang 

saksi tersebu t memenuhi Pasal 171 dan Pasal 172 HIR ; 

Fakta Hukum 

Menimban g, bah wa berdasarkan  an alisis bukti -bu kti di atas ditemu kan 

fakta hukum sebagai berikut: 

Bah wa an tara Pen ggu gat dan  Tergugat te lah  terjadi perselisihan  dan 

perten gkaran  teru s men eru s disebabkan  Tergu gat setiap me mpun yai 

pen ghasilan  han ya sebagian  kecil saja yang diberikan  kepada Pen ggugat 

sehingga Tergu gat tidak bisa men cu kupi kebu tuhan  ru mah tan gga, akibatnya 

an tara Pen ggu gat dan  Tergu gat te lah  berpisah  tempat tin ggal selama 7  (tu juh) 

bulan  dan  telah  didamaikan  oleh  pihak kelu arga, te tapi tidak berh asil, sehin gga 

antara Penggugat dan Tergugat tidak ada harapan hidup rukun kembali; 

Pertimbangan Petitum Demi Petitum 

Menimban g, bah wa berdasarkan  petitu m Pen ggugat dan fakta hu ku m 

tersebu t di atas, Majelis Hakim memberi pertimban gan sebagai berikut: 

Petitum Tentang Perceraian 

Menimban g, bah wa perihal petitu m ten tan g perceraian , Majelis Hakim 

memberikan pertimbangan sebagai berikut: 

Menimban g, bah wa an tara Pen ggugat dan  Tergugat te lah  terjadi 

perselisih an  dan  perten gkaran  teru s men eru s dan  den gan  sikap Pen ggugat yang 

sudah  tidak mau  lagi melanju tkan  hu bungan  pern ikah annya dengan  Tergu gat, 

Majelis Hakim berpen dapat fakta tersebu t meru pakan  petunjuk telah pecahnya 

ru mah  tan gga Pen ggugat dan  Tergugat seh ingga h arapan  un tu k me mben tu k 

ru mah  tan gga yan g ru kun, damai dan sejah tera sebagaimana dimaksud oleh  

Pasal 1 Un dan g-Un dang No mor 1 Tahun  1974 ten tang Perkawin an  sebagaiman a 

diu bah  den gan  Undan g -Un dan g No mor 16 Tahun  2019 jo. Pasal 3 Kompilasi 

Hukum Islam tidak akan mungkin terwuju d; 

Menimban g, bah wa terh adap fakta Pen ggu gat dan  Tergugat te lah 

berpisah  tempat tin ggal selama 7 (tu juh) bulan  secara teru s meneru s tanpa 
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adan ya keinginan  dari salah  satu  pihak un tu k tinggal bersama ke mbali 

selayakn ya su ami istri, maka Majelis Hakim menila i fakta tersebu t sebagai ben tuk 

pen gabaian  atas keten tuan  Pasal 32 ayat 1 dan  2  Undan g -Un dan g No mor 1  

Tahun  1974 ten tan g Perkawinan  sebagaimana diu bah  dengan  Un dang -Un dang 

Nomor 16 Tahun  2019  dan  Pasal 78  ayat 1  dan  2 Kompilasi Hu ku m Islam, di 

mana kedu a atu ran  tersebu t me merin tah kan  bah wa su ami istri h arus me mpun yai 

kedia man  yang tetap, maksu dnya kehidupan  sua mi istri yang bertujuan  

me mben tu k keluarga yan g bah agia h aru slah berada dalam satu  ru mah . Apabila 

salah  seoran g menin ggalkan  atau  keluar dari kediaman  bersama seh ingga su ami 

dan  istri tidak berada dalam satu  ru mah  tan pa sebab atau  alasan  yan g dapat 

dibenarkan , maka keadaan  tersebu t meru pakan  petunjuk telah  terjadi 

ketidakharmonisan dalam keluarga tersebu t; 

Menimban g, bah wa berkaitan  den gan  perkara a quo , sesu ai dengan 

Yu rispru densi Mahkamah  Agung RI. Nomor 379/K/AG/1995 tanggal 26 Maret 

1997 men gabstraksikan  kaidah  huku m bah wa “suami istri yang tidak berdiam 

serumah lagi, dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi, maka rumah tangga 

tersebut telah terbukti retak dan pecah”; 

Menimban g, bah wa sesuai dengan  Yu rispruden si Mah kamah  Agung RI 

Tan ggal 19 Januari 1999 No mor 44K/AG/1998 men gabstraksikan  kaidah  huku m 

bahwa “bilamana perselisihan dan pertengkaran antara suami sitri telah terbukti 

dalam pemeriksaan di Pengadilan Agama dan didukung oleh fakta tidak 

berhasilnya Majelis Hakim merukunkan kembali para pihak yang bersengketa 

sebagai suami istri, maka sesuai dengan ketentuan Pasal 19 huruf ( f) Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Undang -Undang Nomor 1 Tahun 1974, 

secara yuridis gugatan Penggugat yang mohon perceraian dengan Tergugat 

haruslah dikabulkan ” ; 

Menimban g, bah wa fakta huku m tersebu t te lah  juga me menuhi Pasal 39 

ayat 2  Undang-Undan g Nomor 1 Tahun  1974 ten tan g Perkawin an  sebagaiman a 

diu bah  den gan Un dang -Un dang Nomor 16 Tahun  2019 dan Pasal 19 huru f (f) 

Peratu ran  Pe merin tah  Nomor 9 Tahun  1975 jo. Pasal 116 hu ruf (f) Kompilasi 

Hukum Islam; 

Menimban g, bah wa fakta hu ku m tersebu t ju ga telah  me menuhi norma 

hukum Islam yang terkandung dalam doktrin Hukum Islam, yakni: 

1. Dalam Al-Qu r’an surat An-Nisa’ ayat 130 yang berbunyi:  
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Artinya: “Jika keduanya (terpaksa) harus bercerai, maka Allah akan memberi 

kecukupan kepada masing -masingnya dari limpahan karunia -Nya. Dan Allah 

Maha luas karunia -N ya dan Maha Bijaksana; 

2. Dalam kitab Fiqhussunnah Jilid VIII halaman 121-122: 

Artinya: ”Bahwa  apabila gugatan istri te lah terbukti berdasarkan alat bukti 

yang diajukan oleh istri atau berdasarkan pengakuan suami, sedang adanya 

gangguan tersebut merupakan penghalang atas kelangsungan pergaulan 

hidup (suami istri) sebagaimana (pergaulan hidup suami istri la innya) yang 

sepadan dengan mereka, sementara hakim tidak berhasil mendamaikan 

mereka, maka hakim harus menjatuhkan talak suaminya terhadap diri 

Penggugat dengan talak bain.” 

Menimban g, bah wa den gan  adan ya petunju k telah  pecahn ya ru mah  

tan gga an tara Penggugat dan  Tergu gat, maka membiarkan  ru mah  tan gga dalam 

keadaan  demikian  adalah  hal yang sia -sia yan g akan menimbulkan dampak 

negatif bagi kedu a belah  pihak teru tama kepada pihak Pen ggu gat, hal demikian  

ten tu  h aru s dicegah  dan  dian tisipasi dan  h al in i sesu ai kaidah  hu ku m dalam kitab 

Al-Asybah  wa An -Nazh oir ( ر لنظائـ لأشـباه و ا h (ا alaman  59, yan g selanju tn ya dia mbil 

alih menjadi pendapat Majelis Hakim, sebagai berikut: 

المَْ   المَْناَفعِِ  درَْءُ  جَلبِْ  مِنْ  أوَْلَى  فاَسِدِ   

Artinya: "Mengantisipasi dampak negatif harus diprioritaskan daripada mengejar 

kemashlahatan (yang belum jelas)” 

Menimban g, bah wa oleh  karen a u sah a mediasi dan  perdamaian  dalam 

setiap pesidangan  tidak berh asil, maka Majelis Hakim berpen dapat bah wa ru mah  

tan gga an tara Pen ggu gat dan  Tergugat tidak bisa dipertah ankan  lagi dan  hati 

kedu anya telah  pecah  sehingga tu juan  perkawin an  yan g dikehen daki oleh  Firman  

Allah  S.W.T dalam su rat Ar -Ru m ayat 21 dan  Pasal 1 Undang -Undan g Nomor 1  

Tahun  1974 ten tan g Perkawinan  sebagaimana diu bah  dengan  Un dang -Un dang 

Nomor 16 Tahun  2019 dan  Pasal 3 Ko mpilasi Huku m Islam tidak akan  tercapai,  
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bahkan hanya akan menimbulkan penderitaan lahir dan bathin bagi keduanya; 

Menimban g, bah wa berdasarkan  pertimbangan -perti mbangan  tersebu t di 

atas, Majelis Hakim berpendapat bah wa gu gatan  Penggugat te lah  me menuhi 

keten tuan  Pasal 39 ayat (2) Undang -Undan g Nomor 1 Tahun  1974 ten tang 

Perkawinan  sebagaiman a diubah  dengan  Un dang -Un dang No mor 16 Tahun 

2019 jo. Pasal 19 hu ruf (f) Peratu ran  Pe merin tah  Nomor 9 Tahun  1975 jo. Pasal 

116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam; 

Menimban g, bah wa berdasarkan  pertimbangan -perti mbangan  tersebu t di 

atas maka gu gatan  Pen ggugat dapat dikabulkan  dengan  menjatuhkan  talak satu  

ba’in sughra  Tergugat terhadap Pen ggu gat, sesuai keten tuan  Pasal 119 ayat (2)  

huruf c Kompilasi Hukum Islam; 

Petitum Tentang Kuasa Asuh/Hadlanah 

Menimban g, bah wa pijakan u tama dalam men etapkan  pe megang h ak 

asuh an ak (hadlanah ) adalah  kepen tin gan  terbaik atau  kemaslah atan  terbaik bagi 

anak. An ak yan g belu m mumayyiz  (d i bawah  12 tahun ) kepen tingan  terbaiknya 

adalah  diasuh  oleh  ibu  kan dungnya sebagaiman a keten tuan  Pasal 105 hu ruf (a) 

Kompilasi Hu ku m Islam, sedangkan  anak yan g telah  mumayyiz , sebagaiman a 

keten tuan  Pasal 105 hu ruf (b)  Ko mpilasi Hu ku m Islam adalah  diserah kan  kepada 

anak un tuk me milih iku t ibu atau  ayahnya. Na mun , selama ibu  kan dungnya 

tersebu t tidak terbu kti me mpun yai sifat bu ru k yan g berda mpak terh adap tu mbuh  

kemban g anak atau  terbu kti men elan tarkan  anak selama dalam asuh annya, 

maka Majelis Hakim berpendapat ibu  lebih  berh ak men gasuh anak karena 

secara u mu m ibu  biasanya lebih  dekat den gan  anak yang belu m atau  telah  

mumayyiz dibanding ayah dan itu lah wujud kepentingan terbaik bagi anak; 

Menimban g, bah wa hal ju ga in i sesu ai dengan  Hadist Nabi Muh ammad 

SAW yan g diriwayatkan  oleh  Ah mad dan  Abu  Dawu d, yan g dishahih kan  

al-Hakim, yang berbunyi:  

ي لَمِْ مَاِ ب هِ  أَحَقِ  أنَْتِ  ح   تنَْك 

Artin ya: “Kamu (ibu kandung) lebih berhak terhadap anakmu selama engkau 

belum menikah” ; 

Menimban g, bah wa berdasarkan pertimban gan -pertimban gan yang 

dihubun gkan  den gan  fakta yan g ditemu kan  dalam persidan gan  sebagaiman a 

telah  disebu tkan  di atas bah wa anak Pen ggugat dan Tergu gat bernama  
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XXXXXXX , lahir di Tuban  tanggal 19 Maret 2019 , masih  belu m mumayyiz  

sedangkan  Pen ggugat selaku  ibu  kan dungn ya selama ini ju ga tidak terdapat 

bukti sebagai pribadi yan g bu ruk dan  men elan tarkan  anak, karenan ya den gan  

mendasarkan  kepada asas “h ak asuh  (hadlanah ) an ak ditetapkan  berdasarkan  

kepen tingan  terbaik bagi anak”, Majelis Hakim berpendapat bah wa Pen ggugat 

te lah  me menuhi syarat dan  layak serta lebih  tepat ditetapkan  sebagai pemegang 

hadlanah (hak asuh) anak tersebu t dibanding Tergugat; 

Menimban g, bah wa berdasarkan  pertimban gan -pertimban gan  tersebu t di 

atas maka petitu m gu gatan  Pen ggu gat agar ia ditetapkan  sebagai pemegang hak 

hadlanah  an ak bernama  XXXXXXX, lah ir d i Tu ban  tan ggal 19 Maret 2019  patu t 

dikabulkan ; 

Menimban g, bah wa meskipun  gu gatan  Penggu gat dikabulkan , bu kan 

berarti Tergu gat sudah  tidak me mpun yai hak dan kesempatan  un tuk 

mencu rah kan  kasih  sayang dan  perh atiann ya kepada an ak tersebu t. Sampai 

kapan  pun  bah kan  hin gga kelak dewasa, Tergu gat sebagai ayah  kan dungnya 

me mpun yai h ak yan g sama un tu k me mberikan  kasih  sayang dan  perh atiannya 

kepada an ak tersebu t h an ya saja ten tu  h arus me mpertimban gkan  kondisi anak 

itu  sendiri,  o leh  karena itu  Pen ggu gat h aru s tetap me mberi kesempatan  terh adap 

Tergu gat sebagai ayah  kan dungn ya apabila in gin  menjen guk, berte mu , 

berin teraksi, men gajak dan  berku mpul den gan  an ak tersebu t dengan  tetap 

me mpertimbangkan  kon disi anak tersebu t. Artin ya komunikasi an tara Pen ggugat 

dan  Tergu gat dalam men en tu kan jadwal perte mu an  Tergu gat den gan  anak 

tersebu t haru s diban gun dengan baik, beru sah a men gesampin gkan  ego 

masin g-masing dan  pijakan  u taman ya adalah  h al man a yang terbaik bagi anak 

bukan yang terbaik bagi Penggugat dan Tergugat; 

Menimban g, bah wa den gan  men dasarkan  kepada Su rat Edaran  

Mahkamah  Agung (SEMA) No mor 1 Tahun  2017 Ten tang Pemberlakuan  

Ru mu san  Hasil Rapat Plen o Kamar Mahkamah  Agun g Tahun  2017 Sebagai 

Pedoman  Pelaksanaan  Tugas Bagi Pengadilan , dalam Ru musan  Hu ku m Ka mar 

Agama an gka 4 yang men yatakan , “Dalam amar penetapan hadlanah atas anak 

harus mencantumkan ke wajiban pemegang hak hadlanah memberi akses 

kepada orang tua yang tidak memegan hak hadlanah untuk bertemu dengan 

anaknya. Dalam pertimbangan hukum harus pula memeper timbangkan bahwa  

tidak memberi hak akses kepada orang tua yang tidak memegang hak hadlanah 
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dapat dijadikan alasan untuk mengajukan gugatan pencabutan hak hadlanah ”, 

maka Majelis Hakim berpendapat penghu ku man  terhadap pemberian  h ak akses 

untuk bertemu  an ak oleh  Pen ggu gat kepada Tergu gat su atu  keh aru san  dan  

apabila tidak diberikan  hak akses tersebu t, maka hal tersebu t dapat dijadikan  

alasan  oleh  Tergu gat un tu k mengajukan  gugatan  pencabu tan  hak hadlanah  

Penggugat atas anak tersebu t; 

Biaya Perkara 

Menimban g, bah wa oleh  karena perkara in i termasu k bidang perkawinan , 

maka berdasarkan  Pasal 89 ayat (1)  Undan g-Un dan g Nomor 7 Tahun  1989 

ten tang Peradilan  Agama sebagaiman a telah  diubah  den gan  Un dang -Un dang 

Nomor 3 Tahun  2006 dan  peru bah an  kedu a dengan  Un dang -Undang No mor 50 

Tahun 2009, maka biaya perkara in i dibebankan kepada Penggugat; 

Mengingat, peratu ran  perundang -un dan gan  yang berlaku  dan 

ketentuan -keten tuan hukum syar’i yang berkaitan dengan perkara in i; 

Amar Putusan 

MENGADILI: 

1. Menyatakan  Tergugat yan g telah  dipan ggil secara resmi dan  patu t un tu k 

menghadap sidang tidak hadir; 

2. Mengabulkan gugatan Penggugat secara verstek; 

3. Menjatuhkan  talak satu  ba' in sughra Tergu gat (T ERGUGAT ) terh adap 

Penggugat (XXXXXXX ); 

4. Menetapkan anak yang bernama XXXXXXX , lahir di Tuban  tanggal 19 Maret 

2019 dalam ku asa asuh  (hadlanah) Penggugat, den gan  kewajiban  

memberikan akses kepada Tergugat untuk bertemu dengan anak tersebu t;  

5. Me mbebankan  kepada Penggugat un tu k me mbayar biaya perkara in i 

sejumlah Rp660.000,00 (enam ratus enam puluh ribu rupiah). 

Penutup 

Demikian dipu tu skan  dalam rap at mu syawarah Majelis Hakim pada h ari 

Senin  tan ggal 25 Maret 2024  Masehi, bertepatan  den gan  tan ggal 15 Ra madhan  

1445 Hijriyah , oleh  Moeh amad Fathn an , S.Ag., M.H.I. sebagai Ketu a Majelis, 

Marwan , S .Ag., M.Ag  dan  Sla met, S .Ag.,S.H., M.H  sebagai Hakim An ggota  dan  

diu capkan  dalam sidan g terbu ka un tu k u mu m pada hari itu  ju ga oleh  Ketu a 
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Majelis dengan  dihadiri para Hakim An ggota tersebu t  dan  H . Mashudi, S.Ag., 

M.H. sebagai Pan itera Pen ggan ti serta dih adiri o leh  Penggugat tan pa h adirnya  

Tergugat; 

 

Ketua Majelis 

 

 

 

Moehamad Fathnan, S.Ag., M.H.I. 

 

Hakim Anggota Hakim Anggota 

  

  

  

Marwan , S.Ag., M.Ag Slamet, S.Ag.,S .H., M.H 

  

Panitera Pengganti 

 

 

 

H. Mashudi, S.Ag., M.H. 

 

Rincian Biaya Perkara: 

1. PNBP  Rp60.000,00 

2. Proses Rp100.000,00 

3. Pan ggilan  Rp490.000,00 

4. Su mpah  Rp100.000,00 

5. Meterai Rp10.000,00 

6. Ju mlah  Rp660.000,00 

(enam ratus enam puluh ribu rupiah). 
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